
93

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas dalam BAB IV,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap

prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP N 2 Patuk Gunungkidul tahun

ajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi

(rx1y) sebesar 0,322 dan koefisien determinasi (r2) sebesar 0,104 dan rhitung

lebih besar dari rtabel (0,322>0,207). Dengan demikian, semakin tinggi

kemandirian belajar, maka semakin tinggi pula prestasi belajar IPS siswa.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi siswa tentang

kompetensi guru terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP N

2 Patuk Gunungkidul tahun ajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukkan dengan

nilai koefisien korelasi (rx2y) sebesar 0,341 dan koefisien determinasi (r2)

sebesar 0,116 dan rhitung lebih besar dari rtabel (0,341>0,207).Dengan

demikian, semakin tinggi atau positif persepsi siswa tentang kompetensi

guru, maka semakin tinggi pula prestasi belajar IPS siswa.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar dan persepsi

siswa tentang kompetensi guru terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas

VIII SMP N 2 Patuk Gunungkidul tahun ajaran 2012/2013. Hal ini

ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (Ry(1,2)) sebesar 0,413 dan
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koefisien determinasi (R2
y(1,2)) sebesar 0,171, dan Fhitung lebih besar dari

Ftabel (9,169>3,11).Dengan demikian semakin tinggi kemandirian belajar

dan persepsi siswa tentang kompetensi guru, maka semakin tinggi pula

prestasi belajar IPS siswa. Melalui analisis regresi ganda, dapat diketahui

pula bahwa koefisien determinan (R2) sebesar 0,171 artinya 17,1%

prestasi belajar IPS dipengaruhi oleh kemandirian belajar dan persepsi

siswa tentang kompetensi guru. Kemandirian belajar memberikan

sumbangan relatif (SR%) sebesar 37,3% dan persepsi siswa tentang

kompetensi guru sebesar 62,7%. Besarnya sumbangan efektif (SE%)

untuk variabel kemandirian belajar sebesar 6,4%, sedangkan sumbangan

efektif (SE%) untuk variabel persepsi siswa tentang kompetensi guru

terhadap prestasi belajar IPS sebesar 10,7%. Secara bersama-sama

kemandirian belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi guru

memberikan sumbangan efektif (SE%) sebesar 17,1% terhadap prestasi

belajar IPS dan 82,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas

dalam penelitian ini.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diambil dalam

penelitian ini, maka dapat disajikan implikasi sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, kemandirian belajar mempunyai

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar IPS siswa

kelas VIII SMP N 2 Patuk Gunungkidul tahun ajaran 2012/2013. Hal ini

berarti kemandirian belajar mempunyai peranan dalam meningkatkan
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prestasi belajar IPS siswa. Untuk meningkatkan Prestasi belajar IPS yang

optimal maka dapat dilakukan dengan meningkatkan kemandirian belajar

siswa.

2. Penelitian ini menemukaan bahwa, terdapat pengaruh positif dan

signifikan persepsi siswa tentang kompetensi guru terhadap prestasi belajar

IPS siswa kelas VIII SMP N 2 Patuk Gunungkidul tahun ajaran

2012/2013. Berdasarkan hasil tersebut dapat diimplikasikan bahwa, untuk

meningkatkan prestasi belajar IPS siswa dapat dilakukan dengan

meningkatkan kompetensi guru itu sendiri sehingga dapat menciptakan

persepsi siswa yang positif terhadap guru IPS.

3. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan

kemandirian belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi guru terhadap

prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMPN 2 Patuk Gunungkidul tahun

ajaran 2012/2013. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat

diimplikasikan bahwa, untuk meningkatkan prestasi belajar IPS siswa

dapat dilakukan dengan mengupayakan peningkatan kemandirian belajar

siswa, yaitu dengan membiasakan siswa tersebut belajar mandiri. Selain

itu, perlu juga adanya peningkatan kompetensi guru sehingga siswa yang

melakukan interaksi dengan guru khususnya pada saat berlangsungnya

pembelajaran bisa mendapatkan dorongan untuk belajar. Apabila

kompetensi guru tersebut ditingkatkan, sehingga mampu menciptakan

persepsi siwa yang baik terhadap guru.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diberikan saran berikut ini:

1. Saran untuk Penelitian selanjutnya

Penelitian ini memberikan informasi bahwa variabel kemandirian

belajar dan persepsi siswa tentang kompetensi guru berpengaruh terhadap

prestasi belajar IPS sebesar 17,1%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

kemandirian belajar masih dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diteliti, diharapkan dalam penelitian selanjutnya untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar IPS selain yang diteliti dalam

penelitian ini.

2. Bagi Sekolah

Supaya prestasi belajar IPS siswa dapat tercapai optimal, sekolah

diharapkan bersedia memberi dukungan dan pengarahan kepada guru agar

bisa meningkatkan kompetensinya sebagai guru, baik kompetensi

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, maupun

kompetensi sosial agar tingkat profesional gurunya meningkat. Dukungan

ini dapat dilakukan misalnya dengan memberi pengarahan dan fasilitas

guru untuk aktif mengikuti pelatihan-pelatihan guru atau dengan aktif

mengikuti musyawarah guru mata pelajaran baik di tingkat daerah maupun

nasional.

3. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat melakukan berbagai upaya untuk

meningkatkan prestasi belajar IPS siswa. Berdasarkan kesimpulan
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penelitian maka guru dapat melakukan dengan cara meningkatkan

kemandirian belajar siswa, misalnya membiasakan siswa untuk belajar

mandiri, mengontrol dirinya sendiri, tidak selalu bergantung dengan

temannya dan menanamkan sikap percaya diri pada siswa. Hal ini dapat

dilakukan dengan mengajak siswa untuk bersikap jujur dalam berbagai

hal, memberikan pengarahan siswa agar rajin belajar dan tetap bangga

dengan nilai yang diraihnya atas usaha sendiri . Selain itu, guru juga harus

meningkatkan kompetensinya sebagai guru dengan meningkatkan

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Guru

hendaknya dapat menciptakan persepsi yang baik pada diri siswa, yaitu

dengan meningkatkan dan memperbaiki kompetensinya. Apabila siswa

memiliki persepsi yang baik terhadap guru, sehingga mereka akan senang

terhadap pembelajaran yang berlangsung dan akan mempengaruhi

pencapaian prestasi belajar IPS siswa.

4. Bagi Siswa

Siswa diharapkan untuk membisakan belajar mandiri, tidak selalu

bergantung dengan orang lain, percaya diri, bangga dengan nilai yang

diraihnya serta mampu mengontrol dirinya sendiri agar prestasi belajar IPS

dapat optimal. Hal itu dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya

dengan membiasakan belajar rutin dirumah, mencari informasi tentang

materi pelajaran di internet atau perpustakaan, mengulang materi pelajarn

IPS yang telah dipelajari di sekolah, dan mengerjakan soal ulangan dengan

usaha sendiri. Apabila kebiasaan tersebut dilakukan, maka kemandirian
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belajar yang baik akan tertanam pada diri siswa, sehingga pencapaian

prestasi belajar IPS dapat opimal. Selain itu, siswa juga harus memiliki

persepsi positif terhadap guru khususnya IPS, sehingga apabila siswa

memiliki persepsi yang positif terhadap guru mereka akan senang terhadap

pembelajaran yang sedang berlangsung.
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